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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berbicara tentang  pendidkan keluarga terhadap  etika remaja, maka tidak lepas 

dari nilai-nilai dan norma kehidupan di masyarakat. Pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya teknologi informasi dan komunikasi dengan adanya pengaruh  

eksistensi teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat, sehingga menipisnya sekat-sekat etika remaja  terhadap moral dan etik 

dewasa ini.Perilaku remaja di masa kini  yang banyak dipengaruhi dari hasil industri 

teknologi komunikasi dan informasi yaitu televisi, internet, Hp, dan sejenisnya yang dapat 

memberikan informasi langsung terhadap masyarakat, khususnya remaja yang banyak 

dipengruhi dari tayangan televisi maupun internet yang telah dikuasainya. Di era  

globalisasi dengan teknologi tinggi menyebabkan menghilangkan silaturahmi antar 

masyarakat, saling mengunjungi saudara,  etika remaja semkiin pudar dan menambah   

sikap individu.  

Moral merupakan suatu bagian yang mutlak dalam kehidupan manusia. Nilai 

dalam kehidupan manusia dimplementasikan dalam realitas kehidupan manusia sehari-

hari. Berangkat dari filsafat ilmu selama ini moral dalam kehidupan manusia memiliki 

penafsiran yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. Adanya perbedaan 

interpretasi ini tentunya membuat masyarakat mengalami suatu kebingungan.  

Kemerosotan moral merambah hampir seluruh aspek kehidupan manusia tanpa 

memandang usia, tingkat pendidikan, status sosial, kedudukan dan pangkat manusia. Seks 

bebas di kalangan remaja, bukanlah pemandangan asing dalam kehidupan masyarakat 

Bali saat ini. Padahal, anak adalah dambaan keluarga untuk mencapai kebahagiaan  yang 

akan membawa derap langkah kemajuan Bali di masa depan sehingga apabila hal ini 

dibiarkan berlanjut maka Bali akan kehilangan sebuah generasi “The Lost Generation”. 

Hilangnya generasi muda akan mengakibatkan penderitaan berantai bagi Bali, yaitu 

hilangnya budaya dan jati diri sebagai manusia Bali yang akhirnya adalah hilangnya 

budaya Bali. 

Manusia sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial, menganut sebuah 

tatanan atau sistem yang menjadi landasan kehidupan masyarakat. Sebagai individu, 

manusia memiliki karakter, sedangkan sebagai makhluk sosial dituntut bertindak sesuai 

etika dan moral yang berprilaku. Maka pembahasan mengenai karakter, etika dan moral 

menjadi sangat penting.  

Demikian juga pergaulan sosial para remaja yang dipengaruhi media elektronik 

dan internet juga mempunyai andil besar terhadap kehidupan sosial yang meninggalkan 
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etika sesuai nilai-nilai agama, adat dan tradisi lokal genius. Nilai-nilai etika sebagai dasar 

kemanusiaan telah mengalami degradasi yang cukup serius, dan bahkan dekadensi. 

Fenomena tersebut jika tidak segera diperhatikan dan diperbaiki oleh pemerintah, tokoh 

masyarakat dan orang tua akan berbahaya bagi kelangsungan kehidupan yang damai. 

II.  PEMBAHASAN 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan 

beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap dalam 

keadaan saling ketergantungan. Pendidikan keluarga  suatu proses penciptaan ulang 

dominasi sosial yang telah ada sebelumnya. Secara tidak langsung, pendidikan menindas 

orang-orang yang memang sejak awal sudah “kalah”, baik secara ekonomi, maupun 

secara habitus belajar. Manusia  memiliki dua dimensi yaitu sebagai mahluk individu dan 

mahluk social. Kedua dimensi tersebut merupakan sebagai suatu hal  telah menjadi kodrat 

bagi manusia. Dalam kehidupan realitas kedua hal tersebut tampaknya saling tarik 

menarik satu dengan yang lainnya. Di satu sisi pada diri individu selalu ada 

ketergantungan dengan kehidupan sosial.  Individu selalu mengharapkan perhatian dan 

membutuhkan interaksi dengan orang lain.  

Peranan keluarga menggambarkan seperangkat perilaku antar pribadi, sifat, 

kegiatan yang berhubungan dengan pribadi dalam posisi dan situasi tertentu. Peranan 

pribadi dalam keluarga didasari oleh harapan dan pola perilaku dari keluarga, kelompok 

dan masyaraka. Apabila individu jauh dari orang lain akan merasakan kehidupan yang 

hampa dan tiada arti. Demikian sebaliknya dalam kehidupan sosial selalu ada keinginan-

keinginan individu yang tidak dapat disamakan dengan keinginan sosial. Hal semacam 

itu menjadi suatu realita yang ditemui pada kehidupan manusia sampai pada kehidupan 

kontemporer dewasa ini. Kehidupan realitas manusia tidak dapat dipisahkan dari adanya 

nilai-nilai yang ada dimiliki suatu individu maupun masyarakat sosial. 

Adanya isu maupun persoalan dalam kehidupan masyarakat dewasa ini membuat 

manusia berusaha untuk mencari solusi guna dapat menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi. Permasalahan yang muncul bukan hanya dalam satu aspek dari kehidupan 

manusia tetapi terjadi dalam berbagai aspek kehidupan yang lain. Aspek kehidupan itu 

seperti ekonomi, sosial, politik bahkan agama yang merupakan selama ini dianggap oleh 

penganutnya sebagai suatu pedoman dalam kehidupan supaya kehidupan menjadi lebih 

baik dan mulia. Akan tetapi kenyataannya selama ini banyak sekali ditemukan persoalan-

persoalan yang berkaitan tentang agama. Walaupun banyak persoalan yang dapat 

diselesaikan tetapi tidak jarang juga persoalan yang tanpa adanya penyelesaian sehingga 

memunculkan persoalan yang lainnya.  

Dalam menghadapi persoalan-persoalan tentunya perlu dicarikan solusi yang 

tepat sehingga persoalan dapat terselesaikan dengan baik. Dalam mencari solusi untuk 

persoalan yang dihadapi dalam masyarakat tentunya dapat dilakukan dengan pengkajian 

persoalan dengan berbagai sudut pandang ilmu. Seperti dijelaskan di depan bahwa 

kehidupan realitas manusia tidak dapat terlepas dari nilai-nilai. Setiap aktivitas dalam 

kehidupan manusia selalu mengantung nilai-nilai yang menghantarkan manusia pada 

aktivitas tersebut. Dengan demikian, salah satu upaya untuk menemukan solusi dari 

persoalan tentu bisa dilihat dari segi sisi nilai yang berhubungan dengan realitas 

kehidupan manusia.  
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Keluarga mendidik, pemberi tuntunan etika bagi anak, sebagai anggota dari 

kelompok sosial masyarakat dari lingkungannya. Orang tua  mempunyai peranan untuk 

mengurus rumah tangga, sebagai pengasuh dan pendidik anak-anaknya, pelindung dan 

sebagai salah satu kelompok dari peranan sosialnya serta sebagai anggota masyarakat dari 

lingkungannya, disamping itu juga ibu dapat berperan sebagai pencari nafkah tambahan 

dalam keluarganya.  Anak-anak melaksanakan peranan psikosial sesuai dengan tingkat 

perkembangannya baik fisik, mental, sosial, dan spiritual. 

Sering masyarakat mengkategorikan perilaku manusia dengan menyatakan 

beretika dan tidak beretika. Hal itu didasarkan banyak masyarakat yang memahami etika 

sebagai aturan tingkah laku yang baik dalam kehidupan. Hal itu mengingat etika berfungsi 

untuk menilai tingkah laku manusia sehari-hari. Apakan perbuatan itu baik atau buruk. 

Dengan adanya etika masyarakat dapat memberikan suatu penilaian terhadap perilaku 

atau tindakan manusia. Akan tetapi pengertian etika memiliki banyak pandangan berbeda 

dalam memberikan definisi tentang etika tersebut. 

2.1 Etika Remaja di Era Globalisasi 

 Secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani kuno yaitu dari kata ethos atau 

ethikos yang berarti tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kebiasaan, adat, akhlak, 

watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Ethos atau ethikos dalam bahasa Yunani memiliki 

bentuk jamak yang berarti adat kebiasaan (susanto, 2011:164). Bentuk jamak dari ethos 

inilah yang mendasari dan menjadi cikal bakal istilah etika. Secara terminology etika 

adalah cabang filsafat yang membicarakan tingkah laku atau perbuatan manusia dalam 

hubungannya dengan baik dan buruk (Surajiyo, 2009: 88). 

Etika sebagai studi mengenai hakekat moral dan keputusan. Etika dinyatakan 

sebagai prinsip atau standard perilaku manusia yang terkadang juga sering disebut 

sebagai moral. etika  dalam tiga jenis makna. Pertama kata etika digunakan dalam 

pengertian nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu 

kelompok masyarakat untuk mengatur tingkah laku mereka. kedua, etika diartikan juga 

sebagai kumpulan asas atau nilai moral berupa kode etik. Ketiga, etika berarti ilmu 

tentang baik dan buruk. 

Etika dibagi menjadi dua, etika deskriptif dan etika normative. Selain itu ada pula 

pembagagian etika menjadi etika individual dan etika social. Etika individual 

membicarakan tingkah laku manusia secara individual. Etika social membicarakan 

tingkah laku  manusia atau orang lain.  Etika dan moral memiliki perbedaan dasar akan 

tetapi dalam kehidupan masyarakat sering dianggap sama dalam pengunaannya. Moral 

berhubungan dengan prinsip-prinsip bagaimana orang harus hidup, bertindak atau berbuat 

dan semuanya pada dasarnya bersumber pada suatu ketetapan, hukum, dan peraturan yang 

mengatur tingkah laku manusia. Sementara etika lebih merupakan pemikiran kritis-

filosofis  yang mendalam tentang moralitas. Moralitas lebih dipandang sebagai 

bagaimana pelaksanaan peraturan atau hukum secara bagus atau baik ataupun tidak baik. 

Etika cenderung lebih sebuah ilmu tentang ajaran moral. 

Norma sebagai pedoman dalam bertingkah laku yang diharuskan atau dibenarkan 

pada situasi tertentu. Norma pada awalnya berarti alat tukang kayu atau tukang batu 
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berbentuk segi tiga sebagai alat mengukur. Kemudian dimengerti sebagai suatu garis 

pengarah atau peraturan. Sebagai contoh  dalam masyarakat terdapat norma umum yaitu 

norma tingkah laku, moral dan lainnya. Norma yang diterima oleh masyarakat selalu 

mengandung sanksi dan pahala. Norma ada beberapa jenis ada norma khusus ialah norma 

yang hanya berlaku dalam bidang dan situasi yang khusus. Selain itu ada norma umum 

yang dibedakan menjadi tiga jenis yaitu. Norma sopan santun, norma hukum dan norma 

moral. Norma sopan santun menyangkut sikap lahiriah dari manusia. Walaupun dalam 

wujud lahiriah dapat mengungkapkan sikap hati dan karena itu mempunyai kualitas 

moral, akan tetapi sikap lahiriah sendiri tidak mempunyai kualitas moral. Norma hukum 

adalah norma yang dituntut dengan tegas  oleh masyarakat karena dianggap penting untuk 

keselamatan  dan kesejahteraan umum. Norma moral merupakan tolak ukur yang 

digunakan masyarakat untuk mengukur kebaikan seseorang. 

Perkembangan masyarakat kontemporer Indonesia akhir-akhir ini, khususnya 

diperkotaan, ditandai oleh semakin meningkatnya tempo kehidupan sosial sebagai akibat 

dari globalisasi ekonomi dan informasi. Peningkatan tempo ini didukung oleh 

penggunaan secara luas teknologi komunikasi seperti televisi, telepon genggam, mesin 

faks, dan internet. Ungkapan tempo yang tinggi ini juga tampak pada intensitas 

penggunaan simbol-simbol status, prestise, kelas sosial, serta citraan-citraan yang bentuk 

dan jenisnya semakin beraneka ragam, dengan tempo pergantiannya yang semakin cepat. 

Dalam kondisi yang demikian, fungsi adat, tabu, ideologi, bahkan agama sebagai perekat 

sosial tampak mulai digeser oleh fungsi-fungsi simbol status, prestise, dan citraan yang 

disampaikan lewat berbagai media massa, seperti televisi, video, atau film (Piliang, 

2004:252). 

Peradaban modernitas dan globalisasi yang dikuasai ideologi kapitalisme, 

materialisme dan hedonisme mempunyai pengaruh yang kuat dan tidak bisa dipungkiri 

dan disingkiri dalam sosial masyarakat, kelas tapi pasti akan menyebabkan transformasi 

budaya dan perilaku manusia ke arah budaya pasar, material dan cenderung bersifat 

meninggalkan nilai-nilai etika dan moralitas. Dalam perkembangan bangsa akhir-akhir 

ini fenomena telah membuktikan bahwa banyak terjadi kontradiksi sosial dan benturan 

peradaban untuk memperebutkan kebenaran, tetapi bagaikan pepesan kosong. Etika dan 

moralitas bangsa mengalami degradasi yang harus mendapatkan perhatian semua lapisan 

masyarakat untuk menegakan kembali mutiara yang hilang berupa nilai-nilai dan norma-

norma. 

Perkembangan teknologi informasi telah menciptakan semacam masyarakat 

informasi global (global informazition soziety), yang didalamnya berbagai jaringan, 

fungsi layanan, dan pengguna jasa informasi disatukan di dalam sebuah jaringan global 

(global nerwork). Di dalam jaringan tersebut berbagai media komunikasi dan informasi, 

seperti radio, televisi, telepon, video, film, internet, disatukan didalam sebuah jaringan 

besar global (global integrated network), yang di dalamnya setiap relasi sosial 

berlangsung secara artificial, mengambil alih relasi sosial yang natural (Piliang, 2004; 

97). 

Etika dan moralitas manusia era globalisasi dewasa ini sungguh memprihatinkan 

mencapai pada titik nadir yang harus dikembalikan pada sifat kemanusiaan manusia. 

Gencarnya penguasaan ilmu pengetahuan yang bersifat intelektual dalam sistem ideologi 
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kapitalisme dan materialisme manusia meninggalkan kecerdasan spiritual dan emosional 

yang bersumber dari nilai-nilai agama dan nilai-nlai sosial dalam adat dan tradisi. 

Masyarakat kontemporer yang modernitas dan global dengan berbagai kontradiksi sosial 

mengalami kelelahan yang total, tidak hanya pada fisik tetapi yang paling kuat adalah 

nonfisik. Oleh Baudrillard yang disebut masyarakat konsumer yang muthakhir menjadi 

masyarakat stress, yaitu masyarakat yang tertekan karena kita digiring dalam masyarakat 

persaingan menyeluruh, totaliter, yang bermain dalam semua tingkatan, ekonomi, 

pengetahuan, keinginan, tubuh, tanda, dan dorongan-dorongan (Kurniasih, 2007: 157). 

Kesenjangan sosial dan kehidupan masyarakat yang dipengaruhi ketidak adilan 

dalam ekonomi, pendidikan, kehormatan dan penghargaan diri menjadi budaya 

masyarakat dalam berperilaku sosial yang lebih arogan dan mementingkan kepentingan 

individu dan kelompok.Orang tua terutama ibu memiliki peran penting dalam pengasuhan 

dan pembinaan terhadap anak. Sebab orangtua merupakan guru yang pertama dan utama 

bagi anak. Orangtua melalui fungsi sosialisasi dan pedidikan dalam keluarga merupakan 

lingkungan pertama yang diterima anak, sekaligus sebagai pondasi bagi perkembangan 

pribadi anak di mana aspek moral terdapat didalamnya. Orang yang menyadari peran dan 

fungsinya, akan mampu menempatkan diri secara lebih baik dan menerapkan pola asuh 

dan pembinaan secara lebih tepat. 

Pola asuh orangtua akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral yang 

terjadi pada seorang anak. Oleh sebab itulah tumbuh kembang seorang anak tidak dapat 

dipisahkan dari perkembangan sosial dan kepribadian seseorang. Dengan pola asuh yang 

otoriter akan menyebabkan terjadinya jarak antara orangtua dan anak, karena hubungan 

yang tidak sehat anak akan menunjukkan rasa kurang puas, menarik diri dan susah 

percaya pada orang lain. Selanjutnya orangtua yang menerapkan pola asuh permisif akan 

menyebabkan anak kurang mampu mengontrol diri dan berbuat semaunya serta sering 

mengabaikan/melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat. Sedangkan orangtua 

yang menerapkan pola asuh demokratis akan menumbuhkan jiwa yang matang pada anak. 

Anak akan menunjukkan perilaku yang baik dan bertanggung jawab. 

Anak yang mempunyai tata karma, sopan santun dan tata susila serta mempunyai 

rasa tanggung jawab. Hali ini  merupakan  kewajiaban seorang anak yang merupakan 

bagian integral dari keluarga dan masyarakat. Me nja d i  man u s i a  ya n g 

b e re t ika  t i dak l ah  gam pan g  memb a l ik an  t an ga n ,  me la i nka n  ha ru s  ada  

usaha dan kerja keras melalui  disipilin ritual dan spiritual dan bimbingan dari orang lain. 

Atas dasar itu perlu dipahami pula mengenai predikat etika itu sendiri, 

melalui kajian etika baik teleologis maupun deontologis.  

Etika bukan hanya sekedar ilmu teoritis belaka melainkan merupakan suatu 

disiplin tindakan dalam keharmonisan dengan   berdasarkan kasih kesemestaan. Dalam 

transformasi ekonomi, sosial, intlektual dan budaya itu nilai-nilai budaya yang tradisional 

ditantang semuanya. Dalam situasi ini etika mau membantu agar jangan kita 

kehilangan orientasi, dapat membedakan mana yang hakiki dan apa yang 

boleh berubah dan dengan demikian tetap sanggup untuk  mengambil sikap-

sikap yang dapat kita pertanggungjawabkan. Dalam ajaran agama Hin d u  

k h us u sn ya  da l am  Tr i  Ke ra n gka  D a sa r  a ga ma  Hi nd u  d ika t aka n  b ah wa  

e t i ka  diidentikkan dengan “ Tata Susila”, etika yang dimaksudkan disini 

adalah etika Hindu. Menurut ajaran agama Hindu dikatakan bahwa etika 

merupakan sebuah dharma. Cirri -ciri dharma adalah acara atau prilaku baik. 

Manusia mencapai kemakmuran dan kemasyhuran disini dan di alam baka, 
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melalui pelaksanaan dharma. Perilaku baik merupakan dharma tertinggi yang 

merupakan akar dari segala tapa atau kesederhanaan .  kejujuran kebenaran atau perbuatan 

baik , kekuasaan dan kemewahan semuanya berasal dari prilaku. Perilaku seseorang 

dikelompokkan ke dalam perilaku wajar, yang perilaku dapat diterima, dan perilaku aneh 

yang lempas dari masyarakat. 

Guru tidak hanya mengetahui bagaimana siswa memperoleh pengetahuan, 

melainkan juga bagaimana siswa belajar. Dengan demikian epistemologi memberikan 

sumbangan bagi teori pendidikan dalam menentukan kurikulum. Pengetahuan apa yang 

harus diberikan kepada anak dan bagaimana cara untuk memperoleh pengetahuan 

tersebut, begitu juga bagaimana cara menyampaikan pengetahuan tersebut. Guru 

memiliki suatu minat tidak hanya pada kuantitas pengetahuan yang diperoleh siswa 

melainkan juga dalam kualitas kehidupan yang dimungkinkan karena pengetahuan. 

Pengetahuan yang luas tidak dapat memberi keuntungan pada individu jika ia tidak 

mampu menggunakan pengetahuan untuk kebaikan. 

Konsep moralitas akhir-akhir ini mendapatkan perhatian dan pembicaraan yang 

serius dikalangan masyarakat intelektual, khususnya dunia pendidikan. Pendidikan 

kharakter dan bhudi pekerti menjadi pembahasan intelektual pendidikan yang menarik 

untuk dibahas, karena pendidikan dipandang mempunyai peranan penting dalam 

mengembalikan kharakter dan budhi pekerti kepada generasi muda. Menurut Dantes 

(2008) sentuhan pendidikan dengan menanamkan etika dan moralitas mutlak perlu 

adanya, karena pendidikan tersebut  merupakan suatu proses pemanusiaan manusia, 

sehingga pendidikan merupakan wahana transpormasi budaya, dan pendidikan itu sendiri 

adalah budaya intingeble,merupakan social culture, dan juga merupakan dan mendukung 

culture system, sehingga kemajuan peradaban suatu masyarakat dapat diukur dari tinggi 

rendahnya kualitas lembaga-lembaga pendidikannya. Dalam kaitannya dengan itu dunia 

pendidikan kita dituntut berperan sebagai agen pembentuk peradaban bangsa, ia dituntut 

untuk dapat membentuk nilai-nilai modern yang tetap bercirikan Indonesia dengan 

berbagai kearifan lokalnya. Dan di banyak negara termasuk negara maju, pendidikan 

formal merupakan proses penting untuk nation and character building. 

Banyak ajaran etika dan moralitas yang dijarkan oleh agama, khususnya agama 

Hindu di berbagai pustaka suci, tetapi ditinjau dari filsafat ilmu hanya sampai pada 

ontologi, belum sampai pada epistemologi dan aksiologi sehingga belum dapat 

dilaksanakan dengan baik dan iklas yang menjadi kewajiban yang membawa makna 

kehidupan damai. Dalam realitas sosial hidup berbangsa dan bernegara banyak undang-

undang, peraturan pemerintah dan peraturan lain yang memberikan tuntunan dan 

pengarahan kepada masyarakat, tetapi banyak yang tidak dipahami bahkan dilanggar 

terutama oleh yang mengetahui peraturan. Kehidupan sosial masyarakat baik didesa 

maupun di kota, adat yang mengatur kehidupan sosial masyarakat agar menjadi 

kehidupan yang lebih baik. Peraturan dan aturan itu dibuat untuk mengatur kehidupan 

masyarakat dalam berperilaku agar menjadi lebih aman dan harmonis. Tetapi semua 

undang-undang, peraturan pemerintah, bahkan norma-norma dalam masyarakat hanya 

menjadi slogan dan keputusan yang kurang bermakna. 

Pelaksaan etika dan moralitas dalam kehidupan sosial dan ritual manusia, 

khususnya umat Hindu menjadi eksistensi dan aktivitas manusia yang memberikan 

keseimbangan dan keharmonisan. Keseimbangan dan harmonisasi hidup antara manusia 

kepada Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam jika semua manusia, 

khususnya umat Hindu memahami dan mengimplementasikan konsep Tat Twan Asi yang 

artinya aku adalah engkau. Menurut Atmaja dkk (2010) filsafat Hindu Tat Twan Asi ini 
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merupakan dasar susila /etika Hindu. Semua ajaran etika/susila dengan berbagai cabang 

ajarannya berawal dari sebuah pemahaman dan kesadaran kosep Tat Twan Asi, yang 

akhirnya muncul adanya cinta kasih (prema). Konsep aku adalah engkau, engkau adalah 

dia, adalah pandangan filsafat Hindu, bahwa semua yang hidup maupun tidak hidup 

adalah sama, adanya aku karena dia, tanpa adanya aku tidak adanya yang lain. Semua 

yang ada dalam dunia berasal dari yang sama dan mestinya mempunyai tujuan yang sama, 

karena dari kehidupan yang sama dan saling keterkaitan dan melaksanakan  sebuah susila, 

dalam menjalin kehidupan yang harmonis dan damai. 

 

III. PENUTUP 

 

Orang tua  memiliki peran penting dalam pengasuhan dan pembinaan terhadap 

etika remaja. Sebab orangtua merupakan guru yang pertama dan utama bagi remaja. 

Orangtua melalui fungsi sosialisasi dan pedidikan dalam keluarga merupakan lingkungan 

pertama yang diterima anak, sekaligus sebagai pondasi bagi perkembangan pribadi anak 

di mana aspek moral terdapat di dalamnya. Peserta didik  yang menyadari peran dan 

fungsinya, akan mampu menempatkan diri secara lebih baik dan menerapkan pola asuh 

dan pembinaan dengan memberi  kasih sayang pada setiap orang . 

Moral berhubungan dengan prinsip-prinsip bagaimana orang harus hidup, 

bertindak atau berbuat dan semuanya pada dasarnya bersumber pada suatu ketetapan, 

hukum, dan peraturan yang mengatur tingkah laku manusia. Etika merupakan pemikiran 

kritis-filosofis  yang mendalam tentang moralitas. Moralitas lebih dipandang sebagai 

bagaimana pelaksanaan peraturan atau hukum secara baik ataupun tidak baik. 

Pelaksaan etika dan moralitas dalam kehidupan sosial dan ritual manusia, 

khususnya umat Hindu menjadi eksistensi dan aktivitas manusia yang memberikan 

keseimbangan dan keharmonisan. Keseimbangan dan harmonisasi hidup antara manusia 

kepada Tuhan, manusia dengan manusia dan manusia dengan alam jika semua manusia, 

khususnya umat Hindu memahami dan mengimplementasikan konsep Tat Twan Asi yang 

artinya aku adalah engkau. Menurut Atmaja dkk (2010) filsafat Hindu Tat Twan Asi ini 

merupakan dasar susila /etika Hindu. Semua ajaran etika/susila dengan berbagai cabang 

ajarannya berawal dari sebuah pemahaman dan kesadaran kosep Tat Twan Asi, yang 

akhirnya muncul adanya cinta kasih (prema). Konsep aku adalah engkau, engkau adalah 

dia, adalah pandangan filsafat Hindu, bahwa semua yang hidup maupun tidak hidup 

adalah sama, adanya aku karena dia, tanpa adanya aku tidak adanya yang lain. Semua 

yang ada dalam dunia berasal dari yang sama dan mestinya mempunyai tujuan yang sama, 

karena dari kehidupan yang sama dan saling keterkaitan dan melaksanakan  sebuah susila, 

dalam menjalin kehidupan yang harmonis dan damai. 
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